
 

68 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab-bab sebelumnya mengenai Diaspora Masyarakat Minangkabau di Kota 

Batam Tahun 2010-2020, dengan merujuk pada rumusan masalah yang 

diajukan pada Bab I, penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sejarah perantauan masyarakat Minangkabau di Kota Batam 

berlangsung sejak dekade 1970-an, bersamaan dengan ditetapkannya 

Batam sebagai daerah industri melalui Keputusan Presiden Nomor 41 

Tahun 1973. Migrasi ini merupakan kelanjutan dari tradisi merantau 

yang telah mengakar dalam sistem sosial budaya Minangkabau, 

sebagaimana dijelaskan oleh Mochtar Naim dan Tsuyoshi Kato, yang 

berpadu dengan daya tarik ekonomi Batam sebagai kawasan industri 

strategis. Keberadaan gelombang migrasi awal ini diperkuat oleh fakta 

historis berdirinya Ikatan Keluarga Sumatera Barat (IKSB) pada tahun 

1984 serta kesaksian lisan enam Narasumber Generasi X, yang 

menunjukkan bahwa jumlah perantau Minang terus meningkat secara 

bertahap hingga mencapai puncaknya pada dekade 1990-an sampai 

2010-an. Penelusuran riwayat kedatangan personal keenam Narasumber 

Generasi X lebih lanjut mengungkap tiga pola migrasi yang saling 

berbeda, yaitu migrasi mandiri tanpa dukungan jaringan kekerabatan 

(Ade Irawan, Fefnidawati, dan Kaswir), migrasi berjejaring dengan 

memanfaatkan kerabat yang telah lebih dahulu menetap (Elidar dan Rita 
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Novita), serta migrasi melalui sektor informal yang menempatkan 

perantau langsung dalam jejaring sosial keluarga majikan (Helda Deska 

Putri). Ketiga pola tersebut menegaskan bahwa keberhasilan adaptasi 

sosial masyarakat Minangkabau di Batam tidak bertumpu pada satu jalur 

tunggal, melainkan dipengaruhi oleh kombinasi jenis pekerjaan, ada 

tidaknya jaringan kekerabatan, dan kondisi sosial-politik Batam pada 

masa kedatangan masing-masing individu. 

2. Pewarisan adat istiadat dari Generasi X kepada Generasi Z di Kota 

Batam berlangsung secara selektif, tidak seketat penerapannya di 

kampung halaman Sumatera Barat, namun tetap dipertahankan pada 

aspek-aspek yang dianggap fundamental. Nilai-nilai keislaman yang 

menyatu dengan filosofi adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah, 

seperti kewajiban berada di rumah sebelum magrib dan pelaksanaan 

salat berjemaah, terbukti paling bertahan di antara keenam Narasumber 

Generasi X. Sebaliknya, kefasihan berbahasa Minang mengalami 

pelemahan bertahap pada generasi muda, sebuah gejala yang sejalan 

dengan konsep pergeseran bahasa antargenerasi, sebagai konsekuensi 

logis dari lingkungan pergaulan multietnis di Batam yang menuntut 

penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa pemersatu sehari-hari. 

Generasi X menjalankan peran ganda sebagai agen pewarisan adat, baik 

melalui jalur informal dalam keluarga (pembiasaan berbahasa Minang, 

penanaman nilai adab, dan kunjungan rutin ke kampung halaman) 

maupun jalur formal melalui organisasi kemasyarakatan Ikatan 
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Keluarga Sumatera Barat (IKSB) yang aktif menyelenggarakan 

kegiatan adat dan sosial, termasuk International Rumah Gadang Expo 

(IRGE). Meskipun demikian, efektivitas transmisi adat kepada Generasi 

Z terbukti tidak berlangsung seragam, bahkan bervariasi di antara anak-

anak dalam satu keluarga yang sama, sebagaimana tampak pada 

keterangan Rita Novita dan Helda Deska Putri, sehingga sangat 

dipengaruhi oleh faktor tempat lahir, intensitas kunjungan ke kampung 

halaman, dan pola asuh masing-masing keluarga. 

3. Pandangan Generasi Z tentang kampung halaman di Sumatera Barat 

bersifat beragam dan kondisional, tidak dapat digeneralisasi secara 

tunggal. Dari segi pemaknaan, kampung halaman bergerak pada satu 

spektrum mulai dari pemaknaan administratif yang jauh (sekadar tempat 

asal orang tua), pemaknaan relasional yang bergantung pada keberadaan 

kerabat penghubung, hingga pemaknaan emosional yang mendalam 

sebagai tempat pulang yang otentik. Keenam Narasumber Generasi Z 

menunjukkan respons emosional yang berkaitan dengan relasi 

kekerabatan (kecanggungan dan kerinduan berkumpul) serta kontras 

lingkungan fisik dan kultural antara kampung halaman yang asri dengan 

Batam yang telah terurbanisasi penuh. Relevansi kampung halaman 

sebagai tempat "pulang" terbukti bersifat kondisional, sangat ditentukan 

oleh keberadaan keluarga inti di kampung halaman, status personal 

Narasumber, maupun momen-momen kolektif keagamaan seperti 

Lebaran. Adapun pandangan terhadap adat istiadat dan keagamaan di 
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kampung halaman secara konsisten bersifat selektif-adaptif, yaitu tidak 

menolak tradisi secara frontal namun menuntut ruang negosiasi dengan 

realitas kehidupan kontemporer. Media sosial terbukti berperan 

signifikan sebagai sarana Generasi Z mengakses, mempelajari, dan 

memaknai ulang warisan budaya leluhurnya, menggantikan sebagian 

fungsi transmisi langsung yang tidak sepenuhnya dapat dijalankan oleh 

keluarga maupun lingkungan tempat mereka dibesarkan di Batam. 

4. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa diaspora 

masyarakat Minangkabau di Kota Batam merupakan sebuah proses 

berkesinambungan yang mencerminkan kerangka cultural resilience, 

yaitu ketahanan budaya yang tidak diwujudkan melalui pelestarian adat 

secara utuh dan statis, melainkan melalui strategi adaptasi selektif yang 

memungkinkan nilai-nilai inti (terutama keislaman) tetap bertahan, 

sementara aspek-aspek lain (seperti kefasihan bahasa daerah) 

mengalami pelemahan namun tetap dapat dinegosiasikan ulang oleh 

generasi muda melalui jalur keluarga, organisasi kekeluargaan seperti 

IKSB, kunjungan ke kampung halaman, dan eksposur digital pada 

media sosial. Dengan demikian, identitas ke-Minangkabau-an di Kota 

Batam tetap hidup dan relevan bagi Generasi Z, meskipun dalam bentuk 

dan intensitas yang telah banyak bertransformasi dibandingkan dengan 

generasi pendahulunya. 
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A. Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian di atas, peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Ikatan Keluarga Sumatera Barat (IKSB) Kota Batam, disarankan 

untuk lebih mengintensifkan program-program pelestarian bahasa dan 

adat istiadat Minangkabau yang secara khusus menyasar Generasi Z dan 

generasi berikutnya, misalnya melalui kelas bahasa Minang, festival 

budaya berkala, maupun program magang budaya ke kampung halaman, 

mengingat kefasihan berbahasa daerah merupakan aspek adat yang 

paling rentan mengalami pelemahan di lingkungan perantauan. 

2. Bagi orang tua atau keluarga perantau Minangkabau di Batam, 

disarankan untuk lebih konsisten menerapkan penggunaan bahasa 

Minang dalam komunikasi sehari-hari di rumah serta menjadwalkan 

kunjungan rutin ke kampung halaman, sebagaimana telah dipraktikkan 

oleh sebagian Narasumber dalam penelitian ini, karena frekuensi 

paparan bahasa dan lingkungan budaya terbukti menjadi faktor penentu 

utama keberhasilan pewarisan adat kepada anak-anak. 

3. Bagi Generasi Z keturunan Minangkabau di Kota Batam, disarankan 

untuk lebih proaktif menggali pengetahuan tentang sejarah dan adat 

istiadat leluhurnya, baik melalui interaksi langsung dengan keluarga 

besar di kampung halaman maupun melalui sumber-sumber informasi 

yang kredibel di media sosial, agar pemaknaan terhadap identitas 
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budaya Minangkabau tidak semata-mata bersifat pasif, tetapi juga 

menjadi bagian dari proses pencarian jati diri yang aktif dan reflektif. 

4. Bagi pemerintah Kota Batam maupun Pemerintah Provinsi Sumatera 

Barat, disarankan untuk terus mendukung dan memfasilitasi 

penyelenggaraan kegiatan lintas budaya seperti International Rumah 

Gadang Expo (IRGE), serta mempertimbangkan program kerja sama 

budaya yang berkelanjutan antara daerah asal dan daerah rantau, guna 

memperkuat jembatan identitas budaya bagi generasi diaspora yang 

lahir dan besar di luar Sumatera Barat. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki keterbatasan 

dari segi jumlah Narasumber dan cakupan generasi yang diteliti, 

sehingga disarankan agar penelitian mendatang dapat memperluas 

jumlah Narasumber, serta melakukan kajian komparatif dengan 

komunitas diaspora Minangkabau di kota-kota rantau lainnya, agar 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika 

cultural resilience masyarakat Minangkabau di berbagai konteks 

perantauan. 
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